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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan pemecahan masalah 

numerasi siswa setelah dilaksanakan problem based learning, keterlaksanaan proses 

pembelajaran dan respon siswa terhadap proses pembelajaran. Sehingga penelitian 

ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. Prosedur penelitian yang dilakukan 

terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan tes, wawancara, observasi dan 

angket. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 45 Palembang. Subjek penelitian 

ini yaitu siswa kelas VIII.1 pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Dari hasil 

yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VIII.1 SMP Negeri 45 Palembang dalam menyelesaikan masalah numerasi 

materi relasi melalui problem based learning cukup baik. Dari hasil wawancara 

juga diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa cukup baik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan karena siswa cukup memahami 

permasalahan tersebut. Proses pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua 

pertemuan di kelas VIII.1 dengan model problem based learning terlaksana dengan 

baik. Setelah proses pembelajaran yang dilakukan dengan model problem based 

learning, respon siswa terhadap proses pembelajaran tersebut juga baik dengan 

perolehan skor persentase sebesar 73,19%.    

 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Numerasi, Problem Based 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to explain the students' numeracy problem solving ability after 

problem based learning is implemented, the implementation of the learning process 

and students' responses to the learning process. So this research is categorized as 

descriptive research. The research procedure carried out consisted of the planning 

stage, the implementation stage and the data analysis stage. Data collection 

techniques used are tests, interviews, observations and questionnaires. This 

research was conducted at SMP Negeri 45 Palembang. The subjects of this study 

were students of class VIII.1 in the odd semester of the 2021/2022 academic year. 

From the results obtained, it can be said that the problem solving ability of class 

VIII.1 students of SMP Negeri 45 Palembang in solving numeracy problems of 

relational material through problem based learning is quite good. From the results 

of the interviews, it was also found that the students' problem-solving abilities were 

quite good in solving the given problems because students understood the problems 

well enough. The learning process carried out in two meetings in class VIII.1 with 

a problem based learning model was carried out well. After the learning process 

was carried out using a problem based learning model, the student's response to 

the learning process was also good with a percentage score of 73.19%. 

 

Keywords: Problem Solving, Numeration, Problem Based Learning 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebijakan mentri Pendidikan dan kebudayaan (Mendikbud) pada saat ini 

akan menggantikan ujian nasional (UN) menjadi Asessment Kompetensi Minimum 

(AKM) dan Survei Karakter (SK) pada tahun 2021 yang akan datang (Tohir, 2019). 

Dalam AKM terdapat dua topik yaitu literasi dan numerasi. Numerasi adalah 

sesuatu hal penting yang harus dimiliki oleh siswa pada pembelajaran dikelas, 

dimana berkaitan dengan permasalahan dikehidupan sehari-hari. Dimana itu 

merupakan tuntutan pembelajaran di abad ke-21 ini yaitu menekankan pada 

berpikir kritis serta bisa menerapkan ilmu dengan dikehidupan sehari-hari dan serta 

kompetensi siswa dapat diukur secara mendalam, tidak hanya pada penguasaan 

konten. (Jannah, dkk., 2019). 

Materi relasi ini adalah pelajaran yang sangat berperan penting di 

matematika. Relasi dan fungsi merupakan materi yang membahas mengenai 

hubungan suatu himpunan dengan himpunan lainnya (Syam & Izzati, 2020). Relasi 

ini biasanya diberikan di SMP dan merupakan pelajaran dasar yang akan diterapkan 

nantinya di jenjang pendidikan selanjutnya (Kamariah & Marlissa, 2016). Materi 

relasi ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti melihat 

hubungan antara ayah dan anak, melihat umur seseorang dan lain sebagainya 

(Darwani, dkk., 2019). Maka dari itu, materi relasi dalam matematika ini penting 

untuk dipelajari siswa dalam proses pembelajaran dikelas. Dalam mempelajari 

matematika, siswa harus mempunyai kemampuan matematis yang mendukung 

dirinya dalam belajar matematika.  

Pentingnya suatu kemampuan dalam memecahkan masalah pada 

pembelajaran matematika tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 

tentang Standar Proses yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

salah satu fokus dalam pembelajaran matematika (Depdikbud, 2016). NCTM 

(National Council of Teachers of Mathematics) menempatkan kemampuan 

pemecahan masalah sebagai tujuan utama dari pendidikan matematika. 



Kemampuan pemecahan masalah merupakan seluruh bagian utuh dari matematika, 

tidak sekedar mengenal angka dan menghitung saja, tapi juga mengajarkan 

bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir sistematisnya untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut. (Napfiah & Sulistyorini, 2019). Menurut 

Putri, Suryani & Jufri (2019) pemecahan masalah juga merupakan proses untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi sampai permasalahan tersebut sudah 

tidak jadi masalah. 

Akan tetapi pada kenyataannya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah masih rendah. Sebagaimana hasil penelitian dari Andayani dan Lathifah 

(2019), masih banyak siswa yang tidak dapat memahami soal dengan baik dan 

hanya Sebagian siswa yang dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan 

benar. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang membuat siswa hanya 

terpaku pada menulis, mengahafal rumus, dan mengerjakan soal yang berkaitan 

langsung dengan rumus (Handayani, 2017). Sejalan dengan penelitian Mariam et 

al., 2019; Rahmani & Widyasari, 2018; Sumartini, 2016 menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah masih rendah karena masih menggunakan 

pembelajaran yang konvensional (Mariam et al., 2019; Rahmani & Widyasari, 

2018; Sumartini, 2016). Hasil studi PISA mengatakan kemampuan pemecahan 

masalah numerasi siswa diindonesia masih tebilang rendah,siswa indonesia berada 

pada peringkat 72 dari 79 negara dari siswa yang tes. Hasil tes menunjukkan skor 

rata-rata siswa ialah 371 dalam membaca, matematika 379, dan sains 396. 

Pencapaian skor itu dibawah rata-rata dari 79 negara-negara siswa PISA, yaitu 487 

untuk kemampuan membacanya,kemampuan matematikanya dan sains adalah 489 

(OECD, 2017). Alasan mengapa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

masih rendah, hal ini dikarenakan guru tidak membiasakan siswa untuk melatih 

memberikan soal-soal yang berkaitan dikehidupan sejari-hari ketika pembelajaran, 

sehingga rata-rata persentase kemampuan pemecahan masalah siswa termasuk ke 

dalam kategori rendah. Kemampuan pemecahan masalah berhubungan dengan 

kemampuan pemahaman siswa, hal ini disebabkan karena pemahaman terhadap 

masalah yang umum merupakan masalah yang paling dijumpai dalam keseharian 

siswa. Padahal memahami konsep dalam suatu masalah penting untuk diajarkan 



karena memainkan peran penting dalam kinerja pemecahan masalah siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Vaisikahre et al, 2015; Ersoy, 

2016; Maida, Niepel & Greiff, 2017). Menurut Lidnillah mengemukakan bahwa 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan suatu masalah 

karena siswa tidak mengerti konsep yang terdapat dalam soal cerita, tidak dapat 

memahami soal cerita ke dalam model matematika, dan tidak dapat memilih dan 

menggunakan strategi penyelesaian yang tepat. Ini diakibatkan oleh pembelajaran 

matematika yang lebih memfokuskan pada keterampilan menghitung dari pada 

penguasaan konsep. (Lidinillah 2008).  

Oleh karena itu perlu adanya suatu model yang dapat menanggulangi 

permasalahan-permasalahan diatas. Diantaranya dengan diterapkannya model yang 

berbasis masalah. Model berbasis masalah (PBL) ini adalah model pembelajaran 

yang terfokuskan untuk siswa dalam proses pembelajaran dikelas. Model berbasis 

masalah (PBL)ini adalah model pembelajaran yang memakai permasalahan 

kontekstual bagi siswa untuk meningkatkan berpikir kritisnya dan belajar 

bagaimana siswa dalam memecahkan permasalahan, dan juga untuk mendapatkan 

pengetahuan (Nurhadi, 2004: 16; Sudarman 2007: 69). Dengan diterapkannya 

model berbasis masalah (PBL) tersebut siswa akan dapat terbantu untuk mengatasi 

suatu permasalahan. Siswa belajar bagaimana memahami permasalahan, 

merencanakan serta merancang bagaimana penyelesaian tersebut dapat 

ditemukannya solusi yang dirasa tepat untuk permasalahan tersebut.  

Ada beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan analisis kemampuan 

pemecahan masalah melalui problem based learning. Nisak, K., & Istiana, A. 

(2017). Melakukan analisis mengenai Pengaruh pembelajaran problem based 

learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Putri, 

R. S., Suryani, M., & Jufri, L. H. (2019). Melakukan analisis mengenai Pengaruh 

penerapan model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Muhammad Rifqi Mahmud & Inne Marthyane. P (2019) 

berjudul “Lietrasi Numerasi Siswa dalam Pemecahan Masalah Tidak Terstruktur” 

Dengan demikian berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan analisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah numerasi 



melalui problem based learning. Adapun judul penelitian ini adalah “Kemampuan 

pemecahan masalah numerasi siswa melalui problem based learning” 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas,maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran dengan problem based 

learning? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan problem 

based learning? 

3. Bagaimana Kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa melalui 

problem based learning? 

1.2 Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah numerasi 

setelah dilaksanakan model berbasis masalah (PBL)  

b. Menjelaskan keterlaksanaan proses pembelajaran dengan model berbasis 

masalah (PBL) 

c. Menjelaskan respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan model 

berbasis masalah (PBL) 

1.3 Manfaat 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat, baik itu secara teoritis maupun secara praktis. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pengetahuan baru, dengan 

menambah pengetahuan,wawasan serta menjadikan refrensi mengenai 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah numerasi melalui model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), keterlaksanaannya proses pembelajaran 

dan respon siswa terhadap proses pembelajarannya, pada dunia pendidikan 

terutama dalam pembelajaran matematika.  

 



2. Secara Praktis 

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu : 

1) Manfaat untuk siswa  

Dapat mengeksploitasi dan mengembangkan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah numerasi serta untuk membantu siswa 

mempermudah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

problem based learning. 

2) Manfaat bagi guru 

Membantu guru dalam melatih dan mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah numerasi, menambah pengetahuan 

mengenai numerasi dan implementasi model problem based learning.  

3) Manfaat bagi sekolah 

Membantu sekolah dalam mengenalkan guru dan siswa mengenai 

numerasi dan menambah pengetahuan guru dalam 

mengimplementasikan model problem based learning dalam 

pembelajaran. Serta sebagai masukan dalam upaya meningkatkan dan 

mengembangkan pembelajaran matematika agar terwujudnya kualitas 

pendidikan yang lebih baik. 

4) Peneliti 

Sebagai refrensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang relevan 

dengan penelitian ini. 
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